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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN PELAKSANAAN PENYADAPAN GETAH
PINUS MERKUSII DI KPH MAMASA TENGAH, 2020

Mohon maaf sebelumnya saya telah mengganggu waktu anda, Saya Ririn
Rahmadani, Mahasiswa dari Universitas Hasanuddin, Fakultas kehutanan mengajukan
kuesioner ini sebagai bahan penelitian dalam rangka menyusun skripsi. Saya berharap
bapak/ibu untuk memberikan jawaban atas pertanyaan pada kuisioner yang saya ajukan
ini dengan sejujurnya dan sesuai dengan keadaan yang ada dengan menjawaban yang
benar/sesuai. Kerahasian jawaban anda terjamin. Atas kesediannya saya ucapkan

terima kasih.
A. Identitas Responden

Data diri Kondisi penyadapan yang meliputi.
Hari/ Tanggal

No/Kode responden

Nama responden

Jenis Kelamin *(L/P)

Umur e tahun

Status perkawinan

Pendidikan Terakhir

Pekerjaaan Pokok

Pekerjaan Sampingan

© © N o 0o bk w0 DR

Jenis kontrak pekerja penyadap
10. Lama kerja/hari

11. Lama kerja/tahun

Teknik Penyadapan

12. Teknik/metode penyadapan apa yng digunakan untuk pelaksanaan penyadapan?

Jawaban:
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13. Jenis peralatan apa yang digunakan dalam melakukan penyadapan getah pinus
merkusii?
Jawaban:

14. Jenis Bahan apa yang digunakan dalam melakukan penyadapan getah pinus
merkusii?

Jawaban:
Aktivitas Penyadapan getah

15. Berapa jumlah pekerja penyadap Getah pinus merkusii pada wilayah ini?
Jawaban:

16. Berapa kali pembaharuan luka sadap yang dilakukan?

Jawaban:

17. Berapa Jumlah koakan setiap pohonya?

Jawaban:

18. Berapa kali dilakukan pemberian stimulant pada luka sadapan pada proses
penyadapan getah pinus merkusii?

Jawaban:

19. Bahan apa yang digunakan pada proses penyadapan getah pinus merkusii?
Jawaban:

20. Jika melakukan penyadapan, Peralatan apa yang anda gunakan?

Jawaban:

21. Berapa kg hasil produksi penyadapan getah pinus merkusii per/bulan?
Jawaban:

22. Bagaimana sifat individu pohon pada proses penyadapan getah pinus merkusii?
Jawaban:

23. Berapa luas areal sadap pada saat wilayah yang berlangsung proses penyadapan
getah pinus merkusii?

Jawaban:

24. Bagaimana kondisi kerapatan pohon pada areal penyadapan?

Jawaban:
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25. Bagaimana arah sadapan terhadap matahari, berpengaruhkan terhadap hasil
produksi?

Jawaban:

26. Berapa jangka waktu perlukaan luka sadap pada proses penyadapan getah pinus
merkusii berlangsung?

Jawaban:

27. Bagaimana kondisi sarana & prasarana untuk pengakutan Getah pinus merkusii?

Jawaban:
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Lampiran 2. Identitas Responden di KPH Mamasa Tengah

Lama

Luas

Jam

Nama Jenis Pendidikan Jenis . . Produksi
No Responden Alamat Kelamin Umur Trakhir Pekerjaan Kendaraan .?;;{Jar/] (I—'|A(\a rlfg ) (i}::qua; (Kg/Bulan)
1 Sambira Sasakan Laki-laki 49 SD Pokok Motor 4 15 9 302
2 Tola Sasakan Laki-laki 43 SD Pokok Motor 6 2 8 600
3 Herman Sasakan Laki-laki 41 SD Pokok Motor 1 2.5 8 600
4 Palisu Sasakan Laki-laki 39 SMK Pokok Motor 2 2 10 600
5 Atika Sasakan | Perempuan | 47 SD Pokok tidak ada 1 2 7 480
6 Belo Sasakan Laki-laki 42 SD pokok Motor 3 1 4 168
7 Petrus Sasakan Laki-laki 38 SD Pokok Motor 2 1 7 181
8 Mambela Sasakan Laki-laki 46 SMA Sampingan Motor 2 2 10 482
9 Tandi Sasakan Laki-laki 37 SEII(%aIIIa(h Sampingan Motor 2 1 8 204
10 Linggi Sasakan Laki-laki 33 SD Pokok Motor 3 1 5 64
11 Aldi Sasakan Laki-laki 41 SD Pokok Motor 2 1 5 51
12 Sulle Sasakan Laki-laki 40 SMA Pokok Motor 2 1 5 81
13 Demi Sasakan Laki-laki 43 SD Pokok Motor 3 1 7 132
14 Eman Sasakan Laki-laki 30 Tidak Pokok Motor 1 15 9 275
Sekolah
15 Meli Sasakan Laki-laki 44 SD Sampingan Motor 2 1 7 119
16 Sattu Sasakan Laki-laki 48 SD Pokok Motor 4 15 6 191
17 Yosua Sibanawa | Laki-laki 40 SD Pokok Motor 2 1 8 351
18 Simon Sibanawa | Laki-laki 41 STidak Pokok Motor 2 15 7 204
ekolah
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Lanjutan Lampiran 2.

19 Arfan Sibanawa | Laki-laki 38 SMP Pokok Motor 2 2 7 282
20 Pale Sibanawa | Laki-laki 50 SD Sampingan Motor 3 1 5 92
21 Martinus Sibanawa | Laki-laki 35 SMP Pokok Motor 1 15 8 243
22 Gau Sibanawa | Laki-laki 49 SD Sampingan Motor 1 2.5 9 418
23 Agus Sibanawa | Laki-laki 45 SD Sampingan Motor 1 15 5 98
24 Risal Sibanawa | Laki-laki 43 Tidak Pokok Motor 2 2 6 231
Sekolah
25 Anda Sibanawa | Laki-laki 41 Tidak Pokok Motor 1 15 8 214
Sekolah
26 Reppa Sibanawa | Laki-laki 42 SD Pokok Motor 2 1 9 335
27 Tammu Sibanawa | Laki-laki 41 SD Pokok Motor 2 15 7 270
28 Jumi Sibanawa Pererpua 55 SD Pokok tidak ada 2 2.5 10 420
29 Sudiana Sibanawa | Laki-laki 52 SD Pokok Motor 2 2 10 450
30 | Toni Priyadi | Sibanawa | Laki-laki 30 Tidak Pokok Motor 4 2 9 224
Sekolah
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Lampiran 3. Aktivitas Penyadapan Getah

No Luas Areal | Jumlah Pohon Jumlah Pohon Rata-rata Koakan | Periode Peml_Jngutan Total Produksi
(Hektar) (pohon) Sadap (Pohon/ha) (pohon) getah (periode) (gr/pohon)

1 1.5 450 300 3-4 6 22.37
2 2 620 310 4-5 5 32.26
3 2.5 500 200 4-6 6 40.00
4 2 620 310 2-3 6 32.26
5 2 450 225 3-4 6 35.56
6 1 375 375 4-5 6 14.93
7 1 375 375 4-6 5 16.09
8 2 450 225 3-5 6 35.70
9 1 375 375 4-5 6 18.13
10 1 250 250 6-7 5 8.53
11 1 250 250 5-6 5 6.80
12 1 300 300 4-5 6 9.00
13 1 375 375 3-4 5 11.73
14 1.5 425 283.3 4-5 6 21.57
15 1 375 375 4-5 5 10.58
16 1.5 375 250 3-4 6 16.98
17 1 375 375 4-5 6 31.20
18 15 475 316.7 3-4 6 14.32
19 2 450 225 3-4 6 20.89
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Lanjutan Lampiran 3

20 1 200 200 6-7 5 15.33
21 1.5 425 283.3 3-4 6 19.06
22 2.5 450 180 2-3 6 30.96
23 1.5 375 250 3-4 5 8.71
24 2 375 187.5 4-5 6 20.53
25 1.5 450 300 3-4 5 15.85
26 1 375 375 4-5 6 29.78
27 1.5 375 250 3-4 5 24.00
28 2.5 500 200 4-5 7 28.00
29 2 520 260 5-6 7 28.85
30 2 375 187.5 4-5 7 19.91
Total 46.5 12285 8368.3 111 173 639.88
Rata 1.6 410 279 5-7 5 21.33
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Lampiran 4. Produktivitas Penyadapan Getah Pinus

No pe;eur:%?ﬁan rerl:)rgrlm?jZn Produksi getah Total Produksi Produktivita§ Rata-rata produktivit_as
getah (hari) (orang) (gr/pohon/penyadap) | (gr/pohon/periode) | (gr/pohon/hari) getah (gr/pohon/hari)

32.26 6.45
16.09 3.22

8.53 1.71

6.80 1.36

1 5 10 11.73 14.99 2:35 3.00

10.58 2.12
15.33 3.07

8.71 1.74
15.85 3.17
24.00 4.80
22.37 3.73
40.00 6.67
32.26 5.38

2 6 17 3556 24.31 5.93 4.05

14.93 2.49
35.70 5.95
18.13 3.02

9.00 1.50
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Lanjutan Lampiran 4

21.57 3.59
16.98 2.83
31.20 5.20
14.32 2.39
20.89 3.48
19.06 3.18
30.96 5.16
20.53 3.42
29.78 4.96
28.00 4.00
3 7 28.85 3.65 4.12 0.52
19.91 2.84
Total 639.88 42.95 109.82 7.57
Rata-
rata 21.33 14.32 3.66 2.52

44



Lampiran 5. Harian Orang Kerja (HOK)

Hari bekerja Jam Kerja Waktu .

No (Hari/mingéu) (Jam/harji ) Kerja | K<onstan | HOK (Minggu)
1 6 9 8 1 7
2 5 8 8 1 5
3 4 8 8 1 4
4 6 10 8 1 8
5 6 7 8 0.8 4
6 6 4 8 1 3
7 5 7 8 1 4
8 6 10 8 1 8
9 6 8 8 1 6
10 5 5 8 1 3
11 4 5 8 1 3
12 6 5 8 1 4
13 5 7 8 1 4
14 6 9 8 1 7
15 5 7 8 1 4
16 6 6 8 1 5
17 6 8 8 1 6
18 6 7 8 1 5
19 6 7 8 1 5

20 5 5 8 1 3

21 6 8 8 1 6

22 6 9 8 1 7

23 4 5 8 1 3

24 6 6 8 1 5

25 5 8 8 1 5

26 6 9 8 1 7

27 5 7 8 1 4

28 7 10 8 0.8 7

29 7 10 8 1 9

30 7 9 8 1 8

Tot 169 223 240 30 157

rata 6 7 8 1 5

Keterangan:Waktu Kerja 8 Jam, Konstanta, 1 untuk pria dewasa, 0,8 untuk wanita
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Lampiran 6. Peralatan dan Bahan Penyadapan Getah Pinus

Alat & bahan
Nama Alat Jumlah (pcs & liter)
1 | Mangkok Sadap 700 cc 320 pcs
2 | Mangkok Sadap 500 cc 320 pcs
2 | Talang Sadap/Seng 320 pcs
3 | Kedukul/Banci 1 pcs
4 | Sprayer 2 pcs
5 | Kepala Spayer 2 pcs
6 | Ember Pikul 2 pcs
7 | Sarung Tangan 1 pcs
8 | Sarung Tangan kain 1 pcs
9 | Batu Asah 1 pcs
10 | Karung Getah 50 kg 7 pcs
11 | Plastik Getah 50 kg 7 pcs
12 | Cairan Etrat 1 liter
13 | Solar 1 liter
13 | Drum Plastik 1 liter
14 | Nitrit Acid 1 liter
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian

Gambar 6 Melakukan Wawancara dengan Petani Penyadap Getah

Pinus
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Gambar 8 Proses Pemasangan Talang Sadap
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Gambar 11 Pembaharuan Luka Sadap

Gambar 12 Pengangkutan Hasil Getah ke Gudang
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Gambar 13 Proses Penimbangan Getah Pinus
- .

Gambar 14. Jumlah Koakan Setiap Pohon
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